
 
 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

ANALISIS KUALITAS PASIR KUARSA UNTUK 

MEMENUHI KEBUTUHAN INDUSTRI       

PENGECORAN LOGAM DI PT. 

 WALIE TAMPAS CITRATAMA,  

PROVINSI KEPULAUAN  

BANGKA BELITUNG 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

OLEH 

GULIANSYAH HENDRA 

NIM. 03021381621063 

 

 

 

JURUSAN TEKNIK PERTAMBANGAN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2020 



 
 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

ANALISIS KUALITAS PASIR KUARSA UNTUK 

MEMENUHI KEBUTUHAN INDUSTRI       

PENGECORAN LOGAM DI PT. 

 WALIE TAMPAS CITRATAMA,  

PROVINSI KEPULAUAN  

BANGKA BELITUNG 
 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar  

Sarjana Teknik pada Jurusan Teknik Pertambangan  

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 
 

 

 

OLEH 

GULIANSYAH HENDRA 

NIM. 03021381621063 

 

 

 

JURUSAN TEKNIK PERTAMBANGAN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2020 



 

ii Universitas Sriwijaya 

 

HALAMAN PENGESAHAN 
 

ANALISIS KUALITAS PASIR KUARSA UNTUK 

MEMENUHI KEBUTUHAN INDUSTRI       

PENGECORAN LOGAM DI PT. 

 WALIE TAMPAS CITRATAMA,  

PROVINSI KEPULAUAN  

BANGKA BELITUNG 

 
SKRIPSI 

 

Diajukan untuk Melengkapi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar  

Sarjana Teknik pada Jurusan Teknik Pertambangan 

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya 

 

Oleh: 

 

GULIANSYAH HENDRA 

03021381621063 

 

Palembang,  Maret 2020 

 

 

Pembimbing I    Pembimbing II 

      

 

 

 

 

  

Ir. Mukiat M.S.     RR. Yunita Bayu Ningsih, ST., MT. 

NIP 19581122198621002   NIP. 197803232008122002 

 

 

 

Mengetahui,  

Ketua Jurusan Teknik Pertambangan 

 

 

 

 

 

Dr. Hj. Rr. Harminuke E.H., S.T., M.T. 

NIP. 196902091997032001 



 

iii Universitas Sriwijaya 

 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama :   Guliansyah Hendra 

NIM :  03021381621063 

Judul : Analisis Kualitas Pasir Kuarsa Untuk Memenuhi Kebutuhan 

Industri Pengecoran Logam di PT. Walie Tampas  Citratama,  

Provinsi  Kepulauan Bangka  Belitung  

 

 

 Memberikan izin kepada Pembimbing dan Universitas Sriwijaya untuk 

mempublikasikan hasil penelitian saya untuk kepentingan akademik apabila 

dalam waktu 1 (satu) tahun tidak mempublikasikan karya penelitian saya, dalam 

kasus ini saya setuju untuk menempatkan Pembimbing sebagai Penulis 

korespondensi (corresponding author). 

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada 

paksaan dari siapapun. 

 

 

Palembang,  Maret 2020 

   

 

 

 

Guliansyah Hendra 

                                                                                   NIM.03021381621063 



 

iv Universitas Sriwijaya 

 

HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama :   Guliansyah Hendra 

NIM :  03021381621063 

Judul : Analisis Kualitas Pasir Kuarsa Untuk Memenuhi Kebutuhan 

Industri Pengecoran Logam di PT. Walie Tampas  Citratama,  

Provinsi  Kepulauan Bangka  Belitung 

 

 

Menyatakan bahwa skripsi saya merupakan hasil karya sendiri didampingi 

tim pembimbing dan bukan hasil penjiplakan atau plagiat. Apabila ditemukan 

unsur penjiplakan atau plagiat dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima 

sanksi akademik dari Universitas Sriwijaya. 

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada 

paksaan dari siapapun. 

 

 

              Palembang,   Maret 2020 

 

    

 

 

 Guliansyah Hendra 

              NIM. 03021381621063 

 

 



 

v Universitas Sriwijaya 

 

RIWAYAT PENULIS 

 

 

Guliansyah Hendra. Anak laki laki yang lahir di Palembang, 

pada tanggal 15 Agustus 1998. Anak kedua dari dua  

bersaudara dari pasangan Hendra dan Dianti Mala. 

Mengawali pendidikan di bangku sekolah dasar di SD 

Xaverius 4 Palembang. Tahun 2010 melanjutkan pendidikan 

tingkat pertama di SMP Xaverius 1 Palembang. Selanjutnya 

tahun 2013 melanjutkan pendidikan tingkat atas di SMA Xaverius 1 Palembang. 

Pada tahun 2016 melanjutkan pendidikan di Universitas Sriwijaya Fakultas 

Teknik Jurusan Teknik Pertambangan melalui jalur Ujian Saringan Masuk 

Universitas Sriwijaya (USM UNSRI). Selama menjadi mahasiswa di Universitas 

Sriwijaya, penulis aktif menjabat sebagai ketua eksternal pada organisasi SC 

Perhapi pada periode 2018/2019. Selain itu, penulis juga aktif mengikuti seminar 

internal dari universitas.  

 

 



 

vi Universitas Sriwijaya 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

“Risk more than other think is safe. Care more 

than other think is wise. Dream more than 

other think is practical. Expect more than other 

think is possible.” 
 

 

Skripsi ini ku persembahkan untuk : 

Ayah saya, Hendra dan ibu saya, Dianti Mala yang selalu memberikan kasih 

sayang dan pengorbanan yang tak terhitung, perjuangan tak pernah henti agar saya 

bisa menjadi orang yang bermanfaat, dan yang selalu mendoakan agar jalan saya 

selalu dipermudah. 

Terimakasih juga untuk Seluruh Dosen dan Staf Jurusan Teknik Pertambangan 

Universitas Sriwijaya. 

 

 



 

vii Universitas Sriwijaya 

 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji dan syukur disampaikan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat 

rahmat-Nya, Skripsi ini dapat diselesaikan. Skripsi ini dilaksanakan di PT. Walie 

Tampas Citratama, Kabupaten Bangka Tengah, Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung dari 18 Agustus sampai dengan 16 September 2019 dengan judul 

“Analisis Kualitas Pasir Kuarsa Untuk Memenuhi Kebutuhan Industri Pengecoran 

Logam di PT. Walie Tampas  Citratama,  Provinsi  Kepulauan Bangka  Belitung” 

Ucapan terimakasih disampaikan kepada Ir. Mukiat, MS dan RR. Yunita 

Bayu Ningsih, ST., MT., selaku pembimbing pertama dan pembimbing kedua 

yang telah banyak membimbing dalam penyusunan skripsi ini. Terimakasih juga 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan Tugas Akhir dan 

penyusunan Skripsi ini, antara lain: 

1. Prof. Ir. Subriyer Nasir, M.S., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Teknik 

Universitas Sriwijaya. 

2. Dr. Hj. Rr. Harminuke Eko Handayani, ST., MT. dan Bochori, ST., MT. 

selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Teknik Pertambangan Fakultas Teknik 

Universitas Sriwijaya. 

3. Ir. Muhammad Amin, MS selaku Pembimbing Proposal Tugas Akhir dan 

Pembimbing Akademik. 

4. Semua Dosen yang telah memberikan ilmunya dan semua staf serta karyawan 

Jurusan Teknik Pertambangan dan Geologi Universitas Sriwijaya. 

5. Iwan selaku Kepala Teknik Tambang sekaligus menjadi Pembimbing 

Lapangan saat berada di lingkungan PT Walie Tampas Citratama. 

Penyelesaian Skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik 

dan saran yang membangun diharapkan guna perbaikan nantinya. Semoga hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat dan menambah wawasan bagi semua pihak, 

khususnya bagi mahasiswa Jurusan Teknik Pertambangan Universitas Sriwijaya. 

 

Palembang,  Juni 2020                  Penulis 



 

viii Universitas Sriwijaya 

 

RINGKASAN 

 
ANALISIS KUALITAS PASIR KUARSA UNTUK MEMENUHI 

KEBUTUHAN INDUSTRI PENGECORAN LOGAM DI PT. WALIE TAMPAS 

CITRATAMA, PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 

Karya Tulis Ilmiah Berupa Skripsi, Juni 2020 

 

Guliansyah Hendra; Dibimbing oleh Ir. Mukiat, MS. dan RR. Yunita Bayu 

Ningsih, ST., MT. 

 

Analisis Kualitas Pasir Kuarsa Untuk Memenuhi Kebutuhan Industri Pengecoran 

Logam di PT. Walie Tampas Citratama, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

 

xiv + 46 halaman, 6 lampiran, 12 gambar, 16 tabel 

 

RINGKASAN 

 

Pasir kuarsa merupakan bahan galian non logam yang tersusun atas kristal-kristal 

silika (SiO2) yang jumlahnya melimpah di Indonesia. PT. Walie Tampas 

Citratama adalah perusahaan yang bergerak di bidang penambangan pasir kuarsa 

untuk industri pengecoran logam yang terletak di Provinsi Bangka Belitung. Pasir 

kuarsa dapat digunakan di berbagai bidang industri, salah satunya pada industri 

pengecoran logam. Pengecoran logam adalah pembentukan benda kerja dengan 

cara mencairkan logam dalam dapur pelebur, kemudian dituangkan dalam suatu 

cetakan dan dibiarkan sampai membeku, selanjutnya dikeluarkan dari cetakan. 

Pasir kuarsa yang digunakan untuk proses pengecoran logam harus memenuhi 

Standar Nasional Indonesia (SNI) yang diatur dalam (SNI – 15 – 4763 – 1998), 

jika pasir kuarsa tersebut tidak memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI), 

maka harus dilakukan proses pencucian terlebih dahulu. Proses pencucian 

merupakan cara untuk membersihkan pasir kuarsa dari lumpur putih, kaolin, debu, 

dan organik lainnya seperti akar tumbuhan guna mendapatkan kualitas terbaik. 

Alat pencucian pasir kuarsa yang dapat digunakan adalah sluice box. Terdapat 

beberapa variabel dalam penggunaan sluice box, antara lain yaitu debit air, bahan 

dan permukaan ayakan, kemiringan, dan lubang monitor. Penggunaan atau 

penyetelan parameter dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas pasir kuarsa 

yang dihasilkan. 

 

Kata kunci : Kualitas, Kuantitas, Pasir kuarsa, Pengecoran logam, Sluice box 

Kepustakaan : 29 (2011–2020) 
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SUMMARY 

QUALITY ANALYSIS OF QUARTZ SAND FOR METAL CASTING 

INDUSTRY AT PT. WALIE TAMPAS CITRATAMA, IN BANGKA 

BELITUNG ISLAND. 

Scientific Paper in the form of Skripsi,  June 2020 
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SUMMARY 

 

Quartz sand is a non-metal mining material which composed of silica crystals 

(SiO2) that overflow in Indonesia. PT. Walie Tampas Citratama is a mining 

company of quartz sand for the metal casting industry that located in Bangka 

Belitung. Quartz sand can be used in various industries, for example is metal 

casting industry. Metal casting is the process of making a workpiece by melting 

the metal with the fuser machine, then poured it into a mold and wait until the 

metal is shift to the solid form, then removed it from the mold. The quartz sand 

used for the metal casting process should be according to Indonesian National 

Standard (SNI) that regulated on (SNI – 15 – 4763 – 1998), if the quartz sand 

does not according to the Indonesian National Standard (SNI), then the quartz 

sand should be through the washing process. Washing process is a way to clean 

up the quartz sand from white mud, kaolin, dust, and other organics such as plant 

roots to get the best quality. Sluice box is the tool that can be used for quartz sand 

washer. There are various variables that affect the sluice box function, for 

example water debet, material and surface of the strainer, slope, and monitor 

holes. The parameter of water debet and the length of strainer can be affect the 

quality and quantity of quartz sand product. 

 

Keywords : Quality, Quantity, Quartz sand, Metal casting, Sluice box 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pasir kuarsa yang juga dikenal dengan nama pasir putih merupakan salah 

satu bahan galian non logam yang jumlahnya cukup melimpah di Indonesia. Hal 

ini dimungkinkan akibat kondisi alam Indonesia yang hampir setengahnya 

tersusun atas batuan beku asam sebagai sumber pembentuk bahan galian tersebut. 

Pasir kuarsa banyak ditemukan pada daerah pesisir sungai, danau, pantai dan 

sebagian pada lautan yang dangkal. Karena jumlahnya yang cukup besar dan 

terlihat memutih di sepanjang tepi sungai, danau atau pantai tersebut, maka di 

Indonesia lebih dikenal dengan nama pasir putih. 

Berdasarkan UU No.4 Tahun 2009 tentang “Pertambangan Mineral dan 

Batuan” pasir kuarsa digolongkan sebagai golongan pertambangan mineral non-

logam karena merupakan bahan galian industri yang tidak untuk dicari atau 

diambil logamnya melainkan untuk dimanfaatkan kandungan silikanya. 

Provinsi Bangka Belitung memiliki potensi yang cukup besar sebagai 

daerah yang memiliki jumlah cadangan pasir kuarsa yang cukup melimpah. Di 

mana pasir kuarsa di lokasi ini berperan sebagai mineral ikutan endapan timah, 

yang merupakan komoditas tambang utama di provinsi ini. Sebaran endapan pasir 

ini umumnya dihasilkan melalui proses pencucian pada saat pemrosesan material 

timah. Endapan pasir kuarsa ini telah terakumulasi di permukaan dengan 

ketebalan yang cukup bervariasi yaitu 5 – 6 meter dari permukaan.  

Mineral SiO2 ini memegang peranan cukup penting bagi industri, baik 

sebagai bahan baku utama maupun sebagai bahan ikutan. Sebagai bahan baku 

utama, pasir kuarsa dimanfaatkan oleh industri manufaktur untuk menghasilkan 

produk yang dapat dimanfaatkan oleh konsumen terutama untuk bahan bangunan 

dan bahan utama pada desain interior/eksterior serta bahan untuk kebutuhan 

rumah tangga. Sementara sebagai bahan ikutan, pasir kuarsa dimanfaatkan untuk 

bahan cetakan pada pengecoran logam, bahan refraktori dan sebagai bahan pengisi 

pada industri pertambangan dan perminyakan terutama saat melakukan kegiatan 

pengeboran. 
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Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang penambangan pasir kuarsa 

sekaligus sebagai produsen yang menyediakan pasir kuarsa untuk industri 

pengecoran logam adalah PT. Walie Tampas Citratama. Hasil dari penambangan 

pasir kuarsa ini dapat digunakan pada industri pengecoran logam, akan tetapi pasir 

kuarsa yang dihasilkan oleh PT. Walie Tampas Citratama masih belum memenuhi 

Standar Nasional Indonesia (SNI), maka dari itu pasir kuarsa tersebut harus 

melalui proses pencucian. 

Proses pencucian pasir kuarsa merupakan cara untuk membersihkan pasir 

kuarsa guna mendapatkan kualitas terbaik. Proses pencucian ini sangat signifikan 

dengan tujuan untuk meminimalisir lumpur putih, kaolin, debu dan organik 

lainnya seperti akar tumbuhan. Hasil dari proses pencucian akan menghasilkan 

mineral SiO2 yang baik.  

Alat pencucian yang ada di PT. Walie Tampas Citratama adalah sluice 

box. Ada beberapa variabel yang berpengaruh terhadap sluice box, antara lain 

yaitu debit air, bahan dan permukaan ayakan, kemiringan, dan lubang monitor. 

Penggunaan atau penyetelan pada parameter tersebut yang tidak tepat akan 

mempengaruhi kualitas pasir kuarsa. Selama ini, pada perusahaan sendiri belum 

mempunyai standar pasir kuarsa yang tepat dalam penggunaannya, sehingga 

kualitas yang digunakan tidak tetap. Penelitian ini ditujukan untuk memberikan 

kajian terhadap kualitas pasir kuarsa sebelum dan sesudah proses pencucian dalam 

industri pengecoran logam guna menghasilkan kualitas yang baik. Didasari hal 

tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Kualitas Pasir Kuarsa 

Untuk Memenuhi Kebutuhan Industri Pengecoran Logam di PT. Walie Tampas 

Citratama, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung”.     

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Permasalahan yang akan diteliti pada kegiatan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kualitas pasir kuarsa sebelum dilakukan proses pencucian? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pasir kuarsa pada proses 

pencucian menggunakan sluice box? 
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3. Bagaimana kualitas dan kuantitas pasir kuarsa setelah dilakukan proses 

pencucian?  

 

1.3. Batasan Masalah 

    Adapun hal - hal yang menjadi batasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Alat yang digunakan adalah sluice box yang terdapat di PT. Walie Tampas 

Citratama. 

2. Faktor – faktor yang diamati adalah debit air, bahan dan permukaan ayakan, 

kemiringan, dan lubang monitor. 

3. Kualitas yang diamati adalah ukuran butir dan kadar dari pasir kuarsa yang 

disesuaikan dengan standar nasional Indonesia. 

4. Kuantitas yang diamati adalah nilai recovery. 

 

1.4. Tujuan 

Tujuan yang hendak dicapai dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis kualitas pasir kuarsa sebelum dilakukan proses pencucian. 

2. Mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pasir kuarsa pada 

proses pencucian menggunakan sluice box. 

3. Menganalisis kualitas dan kuantitas pasir kuarsa setelah dilakukan proses 

pencucian. 

 

1.5. Manfaat 

Hasil dari penelitian ini, diharapkan sedikit banyaknya dapat memberikan 

manfaat, yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagai informasi untuk PT. Walie Tampas Citratama dalam meningkatkan 

kinerja alat monitor semprot yang tersedia dengan cara menganalisis faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kualitas dari pasir kuarsa sehingga 

kualitasnya dapat ditingkatkan dan target yang ditetapkan dapat tercapai.  

2. Dapat dijadikan oleh perusahaan sebaga referensi didalam kajian-kajian 

proses pencucian sehingga dapat ditentukan solusi yang paling efektif dan 
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efisien untuk mengoptimalkan kinerja alat guna tercapainya kualitas pasir 

kuarsa terbaik di sluice box PT. Walie Tampas Citratama. 

3. Menambah wawasan penulis mengenai ilmu pertambangan dalam hal faktor -

faktor yang mempengaruhi kualitas dari pasir kuarsa dan merealisasikan 

secara nyata ilmu yang sudah didapatkan secara teori di kampus ke dalam 

dunia industri. 
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